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ABSTRAK 
 

Ulna Yanasri Amry, C021171506, Gambaran Penghayatan Kohesi Keluarga 
pada Remaja Pelaku Juvenile Delinquency, Skripsi, Fakultas Kedokteran, 

Program Studi Psikologi, 2022. 
XV+188 halaman, 9 lampiran. 
 
Remaja merupakan fase kehidupan yang krusial karena menentukan proses 
perkembangan individu pada fase selanjutnya melalui eksplorasi identitas diri. 
Remaja dalam proses pencarian identitas diri dapat menemukan kelompok 
tertentu di lingkungan sosial dan terlibat dalam kegiatan berisiko dan/atau 
juvenile delinquency. Keluarga sebagai unit pertama dan utama  yang 

bertanggung jawab menyediakan lingkungan kondusif bagi seluruh anggota 
keluarga dapat membantu remaja untuk tidak terlibat dalam juvenile delinquency 

salah satunya dengan  adanya keseimbangan kohesivitas di dalam keluarga. 
Akan tetapi, kohesi keluarga sulit dicapai dalam keadaan seimbang 
(connected/cohesive) saat keluarga memiliki remaja. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan mengetahui gambaran penghayatan kohesivitas keluarga pada 
remaja pelaku juvenile delinquency. 

 
Penelitian kualitatif dengan desain naratif ini melibatkan tiga remaja sebagai 
partisipan utama yang sedang menjalani masa pembinaan di BRSAMPK 
Toddopuli Makassar dikarenakan terlibat dalam kasus pencabulan (2 partisipan) 
dan membawa senjata tajam (1 partisipan). Data penelitian diperoleh melalui 
wawancara semi terstruktur bersama partisipan dan significant others. Adapun 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja pelaku juvenile delinquency 

menghayati kohesi keluarga cenderung berada pada tipe kohesi keluarga 
disengaged dengan beberapa faktor yang memengaruhi, seperti life event, life 
cycle, family image, dan kondisi finansial.  

 
Kata Kunci: Kohesi Keluarga, Juvenile Delinquency, Remaja 

Daftar Pustaka, 86 (1956 2022) 
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ABSTRACT 
 

Ulna Yanasri Amry, C021171506, The Description of Family Cohesion from 
Juvenile Delinquency Offenders’ Point of View, Undergraduate Thesis, 

Departemen of Psychology, Faculty of Medicine, Hasanuddin University, 2022. 
XV+188 pages, 9 appendixes. 
 
Adolescence is a crucial phase of life because it determines the process of 
individual development in the next phase through self-identity exploration. 
Adolescents in the process of searching for self-identity may find certain groups 
in social environment and engage in risky activities and/or juvenile delinquency. 
The family as the first and foremost unit that is responsible for providing a 
conducive environment for all family members can help adolescents not to be 
involved in juvenile delinquency, which is by having a balance of cohesiveness 
within the family. However, family cohesion is difficult to achieve in a balanced 
state (connected/cohesive) in family with adolescents. Therefore, this study aims 
to find out the description of family cohesion from juvenile delinquency offenders’ 
point of view. 
  
This qualitative research with a narrative design involved three adolescents as 
the main participants who were undergoing a coaching period at BRSAMPK 
Toddopuli Makassar due to their involvement in cases of sexual abuse (2 
participants) and carrying sharp weapons (1 participant). The research data were 
obtained through semi-structured interviews with participants and significant 
others’ participants. The results of this study indicate that young offenders of 
juvenile delinquency tend to experience family cohesion in the disengaged type 
of family cohesion with several influencing factors, such as life events, life cycle, 
family image, and financial conditions. 
 
Keywords: Family Cohesion, Juvenile Delinquency, Adolescents 
Bibliography, 86 (1956 2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Fase remaja merupakan salah satu fase perkembangan dalam rentang hidup 

individu. Berk (2012) mendefinisikan fase remaja sebagai periode transisi 

kehidupan antara kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai dengan pubertas 

dan perubahan signifikan lainnya pada aspek biologis, kognitif, sosial, emosi, dan 

moral. Perubahan yang dialami di fase ini merupakan proses yang akan 

mendorong remaja berproses mencapai kematangan psikologis melalui 

pemenuhan tugas perkembangan (Hurlock, 1980). Tugas perkembangan utama 

pada fase remaja adalah menemukan identitas diri melalui eksplorasi yang 

dilakukan remaja di lingkungan sekitarnya. Erikson menyatakan bahwa 

menemukan identitas diri merupakan langkah krusial untuk mampu menuju fase 

dewasa yang produktif dan unik dengan konsep diri yang koheren (Berk, 2012; 

Papalia et al., 2009). 

      Remaja akan mencoba berbagai peran dan kepribadian, gaya hidup yang 

berbeda, serta pola perilaku dengan mengombinasikan gambaran diri semasa 

kanak-kanak dengan sifat, kapasitas, dan komitmen yang dimiliki saat ini sebagai 

upaya mengidentifikasi diri, value, dan tujuan yang ingin dicapai dalam hidup. 

Remaja juga akan dihadapkan dengan banyak kegiatan di tingkatan sosial, 

sehingga setiap kegiatan yang dilakukan oleh remaja dalam proses pencarian 

identitas akan sangat memengaruhi pembentukan identitasnya. Remaja 

seyogianya mengeksplorasi values, pilihan karir, dan gaya hidup melalui kegiatan 

positif untuk dapat berproses membentuk identitasnya (Santrock, 2012; Berk, 

2012). 
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      Saat remaja terlibat aktif dengan dengan berbagai kegiatan positif di 

lingkungannya, maka remaja akan memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi 

peran potensial yang dimiliki sebagai bagian dari komunitas. Hal tersebut akan 

mendorong remaja untuk mengembangkan rasa identitas terhadap keterlibatan 

sipil dan mengembangkan identitas diri remaja yang positif (Papalia et al., 2009). 

Selain itu, keterlibatan aktif remaja dalam kegiatan positif di lingkungan 

masyarakat akan membantu remaja memenuhi peranannya sebagai remaja 

Indonesia yang disebutkan dalam Undang Undang Nomor 40 Tahun 2009 

tentang kepemudaan, yaitu remaja berperan aktif sebagai kekuatan moral, 

kontrol sosial, dan agen perubahan dalam segala aspek pembangunan nasional. 

      Proses eksplorasi yang dilakukan oleh remaja untuk menemukan 

identitasnya tidak hanya terbatas pada kegiatan positif. Remaja dapat 

menemukan kelompok sosial lain dan melakukan berbagai kegiatan berisiko 

hingga terlibat dalam juvenile delinquency (Bassiouni & Sewell, 1974). Santrock 

(2012) mendefinisikan juvenile delinquency sebagai perilaku ilegal remaja dari 

rentang usia 12-17 tahun yang melanggar hukum. Beberapa perilaku remaja 

yang termasuk dalam juvenile delinquency, yaitu membolos sekolah, merokok, 

hingga tindakan kriminal lainnya, seperti mencuri, menggunakan narkotika, 

membunuh, bermain judi, memerkosa, menganiaya, serta melakukan pemalsuan 

atau penipuan (Gunarsa, 2004; Berk, 2012; Santrock, 2012). 

      Tren juvenile delinquency di Indonesia sejak 2011 hingga 2019 semakin 

meningkat dengan kasus ABH (Anak Berhadapan dengan Hukum) sebagai 

kasus terbanyak. Jumlah kasus yang ditangani oleh KPAI (Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia) pada 2015 adalah 4.309 kasus dan meningkat menjadi 4.622 

kasus pada 2016, mencapai 4.885 kasus di 2019, serta di sepanjang 2020 
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terdapat 123 kasus ABH dengan remaja sebagai pelaku (Jayani, 2021; 

Widyanuratikah, 2019). 

      Data lain terkait juvenile delinquency di Indonesia dapat dilihat melalui 

laporan BNN RI (Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia) yang 

melaporkan jumlah penyalahgunaan narkoba per 2020 yang dilakukan oleh 

remaja di bawah 18 tahun adalah 194 remaja dengan status pelajar. Selain itu, 

BNN RI juga melaporkan sebanyak 133 remaja di bawah usia 15 tahun dan 

2.785 remaja berusia 16-19 tahun menjadi tersangka kasus narkoba pada tahun 

yang sama. Secara spesifik Balai Rehabilitasi Baddoka Makassar Sulawesi 

Selatan juga melaporkan terdapat 50 remaja usia 12-18 tahun yang sedang 

menjalani masa rehabilitasi per 2021 (Pusat Penelitian Data dan Informasi Badan 

Narkotika Nasional, 2021). 

      Sepanjang tahun 2022 portal berita Makassar juga diisi dengan berita terkait 

aksi ilegal yang dilakukan oleh remaja. Awal tahun 2022 dilaporkan pencurian 

motor dan perabot rumah tangga yang dilakukan oleh dua remaja berusia 15 dan 

17 tahun (Ahmad, 2022). Selama Maret 2022 juga didapatkan laporan terkait 

penganiayaan hingga menimbulkan korban jiwa yang dilakukan oleh 5 remaja 

yang tiga di antaranya berusia 17 tahun dan lainnya berusia 18 dan 21 tahun 

(Hasan, 2022), 39 remaja yang masih berusia belasan tahun juga tertangkap 

membawa senjata tajam dan mengaku akan melakukan penyerangan kepada 

kelompok tertentu (Syakir, 2022), serta remaja berusia 16 dan 18 tahun yang 

melakukan begal untuk mendapatkan uang guna membeli narkoba (Tadda, 

2022). 

      BRSAMPK (Balai Rehabilitasi Anak Memerlukan Perlindungan Khusus) 

Toddupuli Makassar sebagai salah satu balai rujukan pengadilan dan rehabilitasi 
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ABH memiliki 77 remaja untuk dibina sepanjang 2021. Remaja yang dibina di 

BRSAMPK Toddopuli Makassar umumnya didominasi oleh remaja usia 15-18 

tahun. Jenis kasus juvenile delinquency yang dilakukan oleh remaja pun 

beragam, yaitu pencurian, NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat adiktif 

lainnya), pemerkosaan, membawa senjata tajam, penganiayaan, kecelakaan lalu 

lintas, pornografi, dan rentan ABH. 

      Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan gejala pertama yakni terkait 

proses eksplorasi remaja untuk menemukan identitas dirinya. Secara teoritis, 

remaja seyogianya mengeksplorasi lingkungan sosialnya dan melibatkan diri 

pada setiap kegiatan positif untuk dapat mencapai identitas diri yang positif dan 

membantu memenuhi peranannya sebagai remaja Indonesia. Namun 

kenyataannya terdapat remaja yang melibatkan diri pada kegiatan berisiko 

hingga terlibat dalam juvenile delinquency dan perlu diproses secara hukum. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan remaja untuk memilih 

terlibat dalam kegiatan berisiko selama proses eksplorasi pencarian identitas. 

      Fase remaja merupakan masa yang penuh kesempatan baik bagi remaja. 

Selama fase ini, remaja membutuhkan dukungan emosional dan batasan cukup 

yang difasilitasi oleh keluarga, utamanya orang tua, sebagai figur utama untuk 

menuju proses pendewasaan dan meraih otonomi pribadi. Remaja memerlukan 

lingkungan protektif untuk tumbuh kembang, khususnya pendampingan oleh 

orang tua saat remaja melakukan eksplorasi minat di lingkungan sosial yang 

lebih luas (Brooks, 2013). 

      Remaja yang mendapatkan rasa aman dari orang tua akan membantu 

remaja mengekspresikan diri secara terbuka dan langsung kepada anggota 

keluarga. Dukungan dari orang tua, seperti rasa peduli, waktu untuk berbincang 
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bersama, rasa percaya, dan afirmasi bahwa eksistensi remaja di dalam keluarga 

penting akan meningkatkan kompetensi sosial dan inisiasi dalam diri remaja.  

Hubungan remaja dan orang tua yang baik juga akan memudahkan proses 

monitoring terhadap eksplorasi remaja yang dilakukan oleh orang tua (Bassiouni 

& Sewell, 1974; Brooks, 2013). 

      Namun, tidak semua remaja mendapatkan pendampingan oleh keluarga, 

utamanya orang tua, selama proses eksplorasi identitas. Onsando et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa remaja yang melakukan juvenile delinquency 

menghayati orang tua sebagai sosok asing dikarenakan keduanya sibuk bekerja 

dan tidak memiliki waktu untuk keluarga, sehingga remaja terpengaruh oleh 

teman sebaya lainnya untuk melakukan tindakan ilegal. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Al Rosyid et al. (2019) bahwa keluarga yang 

tidak dapat memberikan keyakinan agama, budaya, value, dan nilai moral 

kepada remaja akan memengaruhi tingkah laku remaja untuk melakukan 

perbuatan menyimpang di masa depan, seperti melakukan juvenile delinquency. 

Penelitian lain oleh Pender (2021) mengungkapkan bahwa remaja yang tidak 

mendapatkan pendampingan dan supervisi dari orang tua tidak akan 

mendapatkan penjelasan terkait alasan juvenile delinquency merupakan hal yang 

tidak diterima secara moral di tingkatan sosial masyarakat.  

      Data terkait remaja yang dibina di BRSAMPK Toddopuli Makassar juga 

menunjukkan 57% di antaranya masih memiliki dan tinggal bersama kedua orang 

tua. Hal tersebut menunjukkan remaja yang tumbuh tanpa pendampingan orang 

tua, meskipun orang tua dan remaja tinggal di rumah yang sama. Remaja dalam 

situasi tersebut harus mengontrol hidup sendiri dan dapat berakhir menyebabkan 

masalah. Remaja yang tidak mendapatkan supervisi dan pendampingan oleh 
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orang tua yang kemudian mendorong remaja terlibat dalam juvenile delinquency 

(Onsando et al., 2021). 

      Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan gejala kedua terkait 

pendampingan orang tua kepada remaja. Remaja membutuhkan orang tua untuk 

hadir mendampingi selama proses eksplorasi pencarian identitas, mengontrol 

dan memonitoring remaja, serta menyediakan lingkungan yang tepat bagi 

perkembangan remaja. Akan tetapi, berdasarkan penelitian terdapat remaja yang 

tidak merasakan kehadiran orang tua secara utuh untuk mendampingi remaja 

dan menyebabkan remaja terlibat dalam berbagai kegiatan berisiko, seperti 

juvenile delinquency. Hal tersebut menunjukkan bahwa peran keluarga, 

utamanya orang tua, dalam mendampingi remaja selama proses eksplorasi di 

lingkungan sosial merupakan hal krusial yang mampu membantu remaja 

mencapai identitasnya. 

      Salah satu komponen keluarga yang penting dimiliki selama fase remaja 

adalah kohesi keluarga. Olson et al. (1979) mendefinisikan kohesi keluarga 

sebagai ikatan emosional yang terjalin di antara anggota keluarga satu sama lain 

dalam sistem keluarga. Kohesi keluarga tidak hanya menjadi kekuatan bagi 

keluarga, tetapi juga menjadi sumber energi keluarga untuk menghadapi 

berbagai perubahan fase kehidupan dan tantangan sehari-hari. Keluarga yang 

dapat menyediakan lingkungan dekat dan suportif, juga pada waktu yang 

bersamaan mampu mendorong remaja untuk memiliki otonomi dan independensi 

dapat membantu remaja untuk menemukan coping dengan baik selama masa 

transisi menuju fase dewasa. Kohesi keluarga juga mampu mempertahankan 

rasa keterikatan emosional dan perasaan saling membantu satu sama lain 

(Noller & Callan, 2016). 
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      Kohesi keluarga dapat dilihat melalui ikatan emosional, boundaries, koalisi, 

waktu bersama, jarak, teman, pengambilan keputusan, minat, dan rekreasi yang 

terjalin di dalam keluarga. Tipe kohesi keluarga terbagi dalam empat tipe utama, 

yaitu disengaged (kohesi keluarga sangat rendah), connected (kohesi keluarga 

seimbang), cohesive (kohesi keluarga seimbang), enmeshed (kohesi keluarga 

sangat tinggi) (Olson et al., 1979). Keluarga enmeshed dengan kohesivitas tinggi 

menunjukkan kedekatan emosional dan loyalitas yang tinggi antaranggota 

keluarga satu sama lain, sedangkan keluarga disengaged dengan kohesivitas 

rendah memiliki keterpisahan yang lebih dominan dan kedekatan emosional yang 

jauh. Keluarga yang berada pada tingkatan kohesi seimbang mampu 

menyeimbangkan keterpisahan dan kebersamaan antaranggota keluarga dengan 

memberikan kesempatan kepada anggota keluarga untuk berkembang sebagai 

individu mandiri, tetapi tetap menunjukkan rasa peduli dan kasih sayang kepada 

satu sama lain (Olson et al., 2019a; Olson, 2000). 

      Kohesi keluarga yang seimbang memberikan kesempatan bagi keluarga 

untuk memahami pola pertukaran antargenerasi dalam keluarga, komunikasi, 

kepercayaan, dan menemukan kekuatan yang dimiliki oleh keluarga (Scabini et 

al., 2006). Keluarga dengan tingkatan kohesi keluarga yang seimbang juga 

memberikan kondisi lingkungan keluarga yang hangat, suportif, dan terkontrol 

bagi remaja (Noller & Callan, 2016). Terdapat banyak penelitian terkait kohesi 

keluarga dan remaja, salah satunya adalah kohesi keluarga sebagai faktor yang 

mencegah remaja terlibat dalam juvenile delinquency. Hasil penelitian Barr et al. 

(2012) juga mengungkapkan hal serupa bahwa keluarga dengan tingkatan 

kohesi keluarga seimbang umumnya tidak terlibat dalam juvenile delinquency 

dan perilaku bermasalah lainnya.  
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       Sebuah keluarga seyogianya mampu memfasilitasi setiap anggota keluarga 

dengan tingkatan kohesi keluarga yang seimbang. Utamanya pada keluarga 

dengan remaja yang perlu menyinkronkan dua hal utama, yaitu kebutuhan untuk 

mempertahankan kesatuan keluarga dan sense of belonging, serta dorongan 

untuk memiliki otonomi dan separasi yang baik. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan memberikan fleksibilitas terkait tugas dan aturan di dalam keluarga, serta 

memiliki komunikasi yang jelas dan langsung (clear and direct). Tugas tersebut 

perlu dilakukan oleh seluruh anggota keluarga, utamanya orang tua, sebagai 

fasilitator utama dalam keluarga (Scabini et al., 2006; Noller & Callan, 2016). 

      Akan tetapi, beberapa penelitian terkait kohesi keluarga mengemukakan 

bahwa kohesi keluarga sulit untuk dipertahankan pada tingkatan yang seimbang, 

utamanya pada keluarga dengan remaja. Penelitian longitudinal Lin & Yi (2017) 

menunjukkan bahwa tingkatan kohesi keluarga dari tahun ke tahun pada 

keluarga remaja di Taiwan terus mengalami penurunan. Penelitian lain oleh 

Stubbs & Maynard (2016) pada 523 remaja di Kepulauan Karibia memiliki hasil 

serupa yakni 58% remaja menghayati kohesi keluarga berada pada tingkatan 

rendah, sedangkan 29% lainnya pada tingkatan sedang, dan 13% pada tingkatan 

tinggi. 

      Penelitian yang dilakukan oleh Aini (2019) pada remaja di Surabaya juga 

menunjukkan bahwa 70% remaja menghayati kohesi keluarga berada pada 

tingkatan sangat tinggi, 26% lainnya berada pada tingkatan kohesi keluarga yang 

seimbang, sedangkan 4% sisanya berada pada tingkatan rendah. Temuan dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja dengan tingkatan kohesi 

keluarga sangat tinggi (enmeshed) atau rendah (disengaged) selalu diikuti 
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pengekspresian emosi yang tinggi. Hal tersebut menjelaskan kualitas ikatan 

emosional antaranggota keluarga yang buruk. 

      Tingkatan kohesi keluarga yang tidak seimbang memberikan dampak negatif 

kepada remaja. Hal ini dijelaskan oleh Gomes & Gouveia-Pereira (2019) yang 

menyatakan bahwa keluarga disengaged dengan tingkatan kohesi keluarga yang 

rendah mendorong remaja untuk terlibat dalam juvenile delinquency. Hasil 

serupa ditemukan pada penelitian Aina (2019) yang menunjukkan bahwa 

semakin rendah tingkatan kohesi keluarga, maka semakin tinggi tingkat juvenile 

delinquency yang dilakukan remaja pada keluarga tersebut.  

      Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan gejala ketiga terkait kohesi 

keluarga pada fase remaja. Secara teoritis, kohesi keluarga merupakan salah 

satu komponen krusial yang harus dimiliki keluarga, utamanya dengan remaja, 

karena mampu membantu remaja untuk melewati masa transisi menuju fase 

dewasa. Namun, beberapa penelitian mengungkapkan bahwa kohesi keluarga 

sulit mencapai kondisi yang seimbang selama fase remaja. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkatan kohesi keluarga selama fase remaja cenderung 

berada pada tingkatan tinggi (enmeshed) atau rendah (disengaged), serta turut 

memengaruhi tingkah laku remaja untuk melakukan juvenile delinquency yang 

disebabkan oleh tidak adanya superivisi dan monitoring dari orang tua, serta 

kualitas emosional yang buruk menyebabkan remaja memiliki pengendalian diri 

yang buruk juga. 

      Peneliti dapat menyimpulkan tiga gejala terkait kohesi keluarga dan juvenile 

delinquency berdasarkan sejumlah pemaparan di atas. Pertama, remaja 

melakukan eksplorasi negatif di lingkungan sosial dan terlibat dalam juvenile 

delinquency, padahal teori mengungkapkan bahwa remaja seyogianya 



10 

 

 
 

melibatkan diri pada kegiatan positif untuk dapat mencapai identitas diri yang 

positif. Kedua, keluarga, utamanya orang tua, memiliki peran krusial untuk 

mendampingi, memberikan dukungan positif, mengontrol, dan memonitoring 

remaja dalam proses pencarian identitas, tetapi tidak semua keluarga mampu 

hadir secara penuh menjalankan peran tersebut. Ketiga, kohesi keluarga 

merupakan salah satu komponen keluarga yang dibutuhkan berada pada 

tingkatan yang seimbang selama masa remaja untuk meminimalisir terjadinya 

juvenile delinquency, tetapi kohesi keluarga sulit mencapai tingkatan yang 

seimbang selama fase remaja dan cenderung berada pada tingkatan tinggi atau 

rendah. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui gambaran penghayatan kohesi 

keluarga pada remaja yang melakukan juvenile delinquency. 

1.2 Rumusan Penelitian 

      Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan 

fokus penelitian ini, yaitu gambaran penghayatan kohesi keluarga pada remaja 

pelaku juvenile delinquency rekonstruksi dari teori Olson. 

1.3 Signifikansi dan Keunikan Penelitian 

      Remaja merupakan fase perkembangan krusial bagi individu karena akan 

menentukan kemampuan individu untuk memenuhi tugas perkembangan 

berikutnya dengan konsep diri koheren yang dimiliki melalui penemuan identitas 

diri. Selama fase remaja, individu membutuhkan dukungan dan pendampingan 

yang tepat dari lingkungannya, utamanya keluarga sebagai unit yang 

bertanggung jawab menyediakan lingkungan kondusif bagi remaja dan 

mengurangi risiko remaja terlibat dalam juvenile delinquency (Santrock, 2012; 

Brooks, 2013). Salah satu komponen keluarga yang dibutuhkan adalah kohesi 

keluarga sebagai sumber energi keluarga menghadapi berbagai perubahan pada 
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fase transisi remaja. Kohesi keluarga menjadi hal yang penting dimiliki karena 

mampu memfasilitasi remaja dengan lingkungan keluarga yang hangat, suportif, 

dan terkontrol (Noller & Callan, 2016). 

      Penelitian sebelumnya terkait kohesi keluarga menunjukkan bahwa remaja 

dengan kohesi keluarga yang seimbang memiliki kepuasan hidup yang lebih 

tinggi, mampu bertahan dari stress dan pengalaman hidup yang negatif ataupun 

trauma kompleks, sehingga memungkinkan remaja memiliki resiliensi yang baik 

saat memasuki fase dewasa awal (Lin & Yi, 2017; Lietz et al., 2018; Jhang, 2020; 

Daniels & Bryan, 2021; Ghahvehchi-Hosseini et al., 2021). Kohesi keluarga juga 

akan membantu pembentukan rasa percaya (baik kepada diri sendiri dan 

lingkungan) dan rasa aman pada diri remaja, sehingga mendorong remaja untuk 

memiliki kontak yang lebih luas dengan lingkungannya, membagi sumber daya 

yang dimiliki, dan meningkatkan tanggung jawab sosial dalam diri remaja (Ye et 

al., 2019; Cheng et al., 2021). Penelitian lain terkait kohesi keluarga juga 

menunjukkan bahwa remaja dengan kohesi keluarga yang seimbang cenderung 

tidak terlibat dalam juvenile delinquency dan menunjukkan tingkat perilaku 

prososial yang baik (Barr et al., 2012; Shah et al., 2021). 

      Berdasarkan pemaparan terkait kohesi keluarga dan remaja diketahui 

penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada gambaran pengembangan diri 

remaja dengan atribut positif lainnya. Namun, penelitian ini berfokus pada topik 

kohesi keluarga dan juvenile delinquency. Penelitian ini bertujuan mengetahui hal 

yang dirasakan dan dimaknai oleh remaja yang terlibat dalam juvenile 

delinquency terkait kohesivitas di dalam keluarga. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut terkait gambaran penghayatan kohesi 

keluarga pada remaja pelaku juvenile delinquency dengan rekonstruksi dari teori 
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Olson. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang 

memungkinkan peneliti memperoleh informasi sesuai dengan tujuan penelitian. 

1.4 Maksud, Tujuan, dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Maksud Penelitian 

      Berdasarkan rumusan penelitian tersebut, maksud dari penelitian ini adalah 

memperoleh gambaran secara mendalam terkait penghayatan kohesi keluarga 

pada remaja pelaku juvenile delinquency rekonstruksi dari teori Olson. 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan maksud penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui gambaran penghayatan kohesi keluarga pada remaja pelaku juvenile 

delinquency rekonstruksi dari teori Olson. 

1.4.3 Manfaat Penelitian 

1.4.3.1 Manfaat Teoritik 

      Manfaat teoritis dari penelitian ini, yaitu menambah wawasan dalam keilmuan 

psikologi, khususnya pada bidang psikologi keluarga terkait dengan kohesi 

keluarga dan juvenile delinquency, serta menjadi referensi informatif bagi peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti terkait kohesi keluarga dan juvenile delinquency. 

1.4.3.2 Manfaat Praktis 

      Manfaat praktis dari penelitian ini, yaitu memberikan gambaran terkait urgensi 

komponen kohesi keluarga untuk dimiliki oleh setiap keluarga khususnya 

keluarga dengan remaja. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

gambaran penghayatan kohesi keluarga pada remaja pelaku juvenile 

delinquency yang dapat digunakan sebagai rujukan merancang program 

preventif dan/atau pembinaan kepada remaja pelaku juvenile delinquency.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

      Tinjauan pustaka merupakan bagian yang memaparkan teori-teori yang 

menjadi acuan terkait penelitian yang dilakukan. Dasar teori yang dipaparkan, 

yaitu keluarga, kohesi keluarga, remaja, juvenile delinquency, remaja, serta 

hubugan antara kohesi keluarga, remaja, dan juvenile delinquency. Bagian ini 

juga akan dilengkapi dengan gambaran kerangka konseptual penelitian. 

2.1.1 Keluarga 

2.1.1.1 Definisi Keluarga 

      Keluarga merupakan fondasi unit sosial paling dasar yang terdiri atas 

beberapa individu yang disatukan oleh hubungan darah, pernikahan, adopsi, dan 

ikatan intimasi lainnya dengan bentuk dan struktur yang bervariasi (Vandenbos, 

2015). Galvin et al. (2015) mendefinisikan keluarga sebagai kelompok individu 

yang berbagi hidup dalam jangka waktu yang lama dan terikat melalui hubungan 

darah, pernikahan, hukum, atau komitmen dengan sejarah masa lalu dan 

ekspektasi masa depan yang saling terhubung dan memengaruhi hubungan satu 

sama lain. Sedangkan Olson et al. (2019) mengemukakan bahwa keluarga 

merupakan sekolompok individu yang berbagi komitmen satu sama lain terkait 

intimasi, sumber daya, tanggung jawab mengambil keputusan, dan values, serta 

akan saling bergantung satu sama lain untuk mendapatkan dukungan dan kasih 

sayang.  

      Lamanna et al. (2018) mendefiniskan keluarga sebagai bentuk 

pengekspresian dari hubungan antara orang tua-anak atau hubungan kerabat 

lainnya yang umumnya terikat melalui hubungan darah, pernikahan, dan adopsi. 
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Hubungan yang terjalin akan membentuk unit yang bertanggung jawab 

memenuhi kebutuhan ekonomi dan kebutuhan praktis lainnya, merawat anak-

anak dan tanggungan lainnya, memiliki dan mempertahankan identitas diri 

sebagai bagian dari keluarga, serta memiliki komitmen untuk menjaga dan 

mempertahankan keluarga dari waktu ke waktu. Keluarga memiliki struktur dan 

anggotanya terikat satu sama lain untuk dapat berfungsi sebagai satu kesatuan 

yang utuh. 

      Goldenberg & Goldenberg (2013) mengemukakan bahwa keluarga bukan 

hanya kumpulan individu yang berbagi ruang fisik dan psikologis, melainkan 

sebuah sistem sosial alami yang merepresentasikan budaya secara turun-

menurun. Keluarga sebagai sebuah sistem memiliki keunikan tersendiri, seperti 

memiliki seperangkat aturan, tugas dan peran bagi setiap anggota keluarga, 

memilki struktur kekuasaan yang jelas, pola komunikasi, negosiasi, dan 

penyelesaian masalah yang beragam untuk memudahkan keluarga berfungsi 

secara efektif. Setiap anggota keluarga menjalin hubungan yang dalam antara 

satu sama lain yang dilandasi oleh sejarah, persepsi dan asumsi yang sama 

mengenai dunia, serta tujuan yang dimiliki. Hal tersebut membentuk ikatan 

emosional dan loyalitas yang kuat, tahan lama, resiprokal, dan turun-temurun. 

Meskipun intensitas ikatan emosional dan loyalitas yang terbentuk bersifat 

fluktuaktif, tetapi keduanya akan tetap terjalin selamanya. 

      Berdasarkan beberapa pemaparan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keluarga merupakan kelompok terkecil dalam sistem sosial masyarakat yang 

terdiri atas beberapa individu dan terikat melalui hubungan tertentu. Hubungan 

keluarga yang terjalin melibatkan komitmen, intimasi, ikatan emosional, dan 

loyalitas antaranggota keluarga untuk menjalankan peran dan tugas masing-
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masing guna mencapai keberfungsian keluarga secara efektif. Oleh karena itu, 

ikatan di antara anggota keluarga merupakan ikatan timbal-balik, 

interindependen, dan saling memengaruhi satu sama lain. 

2.1.1.2 Fungsi Keluarga 

      Eipsten (dalam Dai & Wang, 2015) mengemukakan keluarga memiliki fungsi 

dasar untuk menyediakan kondisi lingkungan yang tepat kepada seluruh anggota 

keluarga. Fungsi tersebut dapat tercapai melalui berbagai pemenuhan tugas 

keluarga, seperti tugas dasar (memenuhi kebutuhan dasar anggota keluarga, 

seperti sandang, pangan, dan papan, serta afeksi), tugas perkembangan 

(meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan dari anggota keluarga), dan 

tugas krisis (berhadapan dengan seluruh keadaan darurat keluarga). Adapun 

beberapa fungsi keluarga menurut beberapa ahli, yakni sebagai berikut. 

      Segrin dan Flora (2011) mengemukakan terdapat dua fungsi keluarga, yaitu: 

a. Fungsi Pengasuhan 

      Fungsi pengasuhan keluarga berarti memfasilitasi anggota keluarga dengan 

rasa peduli, dukungan emosional, dan finansial. Keluarga akan bergantung 

kepada anggota keluarga lainnya untuk mendapatkan makanan, pakaian, dan 

tempat tinggal. Dukungan emosional akan memfasilitasi anggota keluarga 

dengan rasa memiliki, cinta, kasih saying, kekerabatan, persahabatan, dan 

penerimaan.  

b. Fungsi Sosialisasi 

      Fungsi sosialisasi keluarga berarti bertanggung jawab untuk mengajarkan 

tata karma dasar dan keterampilan sosial kepada anggota keluarga. Anggota 

keluarga yang lebih tua memfasilitasi anggota keluarga lainnya terkait peran-

peran penting yang dimiliki, baik di dalam maupun di luar keluarga, untuk dapat 
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berfungsi secara efektif. Selain itu, anggota keluarga muda juga diperkenalkan 

terkait tradisi dan values, sejarah, ritual, ideologi politik, dan keyakinan agama.  

      Lamanna et al. (2018) mengungkapkan tiga fungsi utama sebuah keluarga 

yakni: 

a. Membesarkan dan Merawat Anak 

      Masyarakat membutuhkan anggota baru yang terlatih secara ekonomi dan 

budaya yang akan menjadi anggota yang dapat diandalkan sebagai bagian dari 

komunitas. Hal tersebut memberikan tanggung jawab kepada keluarga untuk 

tidak hanya melahirkan anak, tetapi juga memfasilitasi dengan sandang, papan, 

dan pangan. Keluarga juga bertanggung jawab untuk mengontrol aktivitas 

seksual anak sebagai bentuk tanggung jawab dan sosialisasi kepada anak. 

b. Memberikan Dukungan Ekonomi dan Praktis 

      Keluarga terlibat dalam berbagai aktivitas guna memenuhi kebutuhan praktis, 

seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Fungsi ekonomi keluarga tidak 

hanya mencari nafkah dan sumber daya, tetapi juga membuat keputusan 

konsumsi bersama, serta menciptakan keamanan finansial. Anggota keluarga 

juga membantu satu sama lain secara praktis, seperti merawat anggota keluarga 

lain yang sedang sakit. 

c. Memberikan Keamanan Emosional 

      Keluarga diharapkan mampu untuk memfasilitasi anggotanya dengan 

dukungan emosional. Keluarga diharapkan menjadi tempat aman untuk menjadi 

diri sendiri, bahkan diri terburuk sekalipun, dan anggotanya tetap merasa menjadi 

bagian dari keluarga. Keamanan emosional yang diberikan oleh keluarga tidak 

hanya menjadi tugas dari orang tua saja, melainkan juga anak dan anggota 

keluarga lainnya. 
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      Berns (2013) mengemukakan lima fungsi dasar sebuah keluarga, yaitu: 

a. Reproduksi 

      Fungsi reproduksi keluarga adalah menjaga dan mempertahankan 

kelangsungan populasi dengan melahirkan dan merawat anak. 

b. Sosialisasi dan Edukasi 

      Fungsi sosialisasi dan edukasi keluarga adalah meneruskan values, 

kepercayaan, attitudes, pengetahuan, keterampilan, dan teknik yang ada di 

sosial masyarakat kepada anak. 

c. Pembagian Peran Sosial 

      Fungsi pembagian peran sosial keluarga adalah memfasilitasi identitas 

kepada anak dengan memperkenalkan ras, etnik, religi, sosialekonomi, dan 

peran gender dalam masyarakat. 

d. Dukungan Ekonomi 

      Fungsi dukungan ekonomi keluarga adalah memfasilitasi keluarga dengan 

tempat tinggal, makanan, dan perlindungan. 

e. Dukungan Emosional 

      Fungsi dukungan emosional keluarga adalah memfasilitasi anak dengan 

memberikan pengalaman interaksi yang bersifat intim, sehingga memberikan 

keamanan emosional kepada anak. 

2.1.2 Kohesi Keluarga 

2.1.2.1 Definisi Kohesi Keluarga 

      Kohesi keluarga merupakan ikatan emosional yang dimiliki anggota keluarga 

satu sama lain dan tingkatan otonomi individu yang dialami di dalam sistem 

keluarga (Olson et. al., 1979; Olson et al., 2019b). Moos & Moos (1976) 

mengonseptualisasikan kohesi keluarga sebagai tingkatan anggota keluarga 
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untuk berkomitmen menjaga, membantu, dan mendukung anggota keluarga 

lainnya. Olson et al. (2019a) menyatakan bahwa kohesi keluarga melibatkan 

komitmen dan kenyamanan untuk menghabiskan waktu bersama anggota 

keluarga. Hal tersebut termasuk hadirnya rasa percaya, jujur, dependensi, dan 

kesetiaan, serta keinginan untuk menghabiskan waktu bersama guna berbagi 

aktivitas, perasaan, ide, dan menikmati kehadiran satu sama lain. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan kohesi keluarga merupakan ikatan emosional yang dimiliki 

oleh anggota keluarga kepada anggota keluarga lainnya. 

2.1.2.2 Dimensi Kohesi Keluarga 

      Olson mengemukakan 9 dimensi utama dari kohesi keluarga, yaitu ikatan 

emosional, boundaries, koalisi, waktu bersama, jarak, teman, pengambilan 

keputusan, minat, dan rekreasi. 

1. Ikatan emosional merujuk pada tingkah laku anggota keluarga dalam 

mengekspresikan cinta, kasih sayang, dukungan, semangat, dan pujian. 

Anggota keluarga akan memberikan dukungan kepada satu sama lain selama 

menghadapi masa sulit dalam kehidupan. Selain itu, keluarga lainnya juga 

akan merasa bahagia ketika anggota keluarga berhasil mencapai hal yang 

diinginkan. Ikatan emosional juga menunjukkan tingkat kedekatan emosional 

antaranggota keluarga dan loyalitas yang dimiliki kepada keluarga (Sitsira-at, 

2019; Olson et al., 1989). 

2. Boundaries adalah hubungan dan peran yang jelas dan sesuai bagi anggota 

keluarga, seperti suami dan istri dan orang tua dan anak. Hubungan 

antaranggota keluarga tersebut dapat tergambarkan dengan cara anggota 

keluarga berinteraksi di dalam dan di luar rumah, seperti menghabiskan waktu 

bersama, berpartisipasi dalam kegiatan keluarga, serta berbagi ruangan yang 
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sama di rumah, dan lain sebagainya. Sedangkan peran anggota keluarga 

tergambarkan melalui pembagian tugas konkrit dengan fokus yang jelas 

(Sitsira-at, 2019; Olson et al., 1989).  

3. Koalisi merupakan pola keterhubungan antaranggota keluarga tanpa 

mengesampingkan atau menyudutkan anggota keluarga lainnya. Keluarga 

memiliki rasa kebersamaan sebagai kesatuan dari keseluruhan keluarga 

dalam menyelesaikan tugas keluarga secara bersama-sama. Anggota 

keluarga memiliki harmoni dan kesatuan dalam melakukan aktivitas tanpa ada 

perasaan terpisah (Sitsira-at, 2019; Olson et al., 1989). 

4. Waktu bersama merujuk pada waktu yang digunakan bersama anggota 

keluarga untuk melakukan aktivitas sehari-hari, seperti makan, menonton 

telivisi, dan menghabiskan waktu untuk berbincang bersama. Anggota 

keluarga dapat memiliki waktu sendiri, tetapi juga memiliki waktu bersama 

yang dihabiskan bersama anggota keluarga lainnya (Sitsira-at, 2019; Olson et 

al., 1989). 

5. Jarak adalah jarak yang dimiliki oleh anggota keluarga dengan anggota 

lainnya. Jarak dalam hal ini adalah jarak baik secara fisik dan psikologis, 

seperti memiliki ruang sendiri dan privasi. Anggota keluarga seyogianya 

memiliki dan menghargai ruang dan privasi anggota keluarga lainnya (Sitsira-

at, 2019; Olson et al., 1989). 

6. Teman merujuk pada kebebasan anggota keluarga untuk memilih teman, 

memerkenalkan teman kepada anggota keluarga, serta menerima teman dari 

anggota keluarga satu sama lain. Selain itu, dimensi teman merujuk pada 

teman yang dimiliki oleh anggota keluarga, seperti teman individu di luar 

keluarga, berteman dengan teman dari anggota keluarga lainnya, atau tidak 
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memiliki teman di luar anggota keluarga (hanya berteman dan melakukan 

segala sesuatunya bersama keluarga) (Sitsira-at, 2019; Olson et al., 1989). 

7. Pengambilan keputusan merupakan keterlibatan anggota keluarga dalam 

menyelesaikan permasalahan keluarga. Anggota keluarga akan berbagi 

pendapat, ide, atau hal yang ingin disampaikan kepada satu sama lain dan 

membuat keputusan bersama untuk menyelesaikan masalah penting 

keluarga. Dimensi pengambilan keputusan menunjukkan tingkatan anggota 

keluarga berbagi masalah dan berkonsultasi terkait hal tersebut kepada 

anggota keluarga lainnya, serta partisipasi anggota keluarga dalam diskusi 

guna memahami satu sama lain dan berbagi keputusan bersama (Sitsira-at, 

2019; Olson et al., 1989). 

8. Minat adalah ketertarikan anggota keluarga untuk melakukan berbagai 

aktivitas bersama, berbagi hobi yang sama, dan menunjukkan minat pada 

aktivitas yang dilakukan oleh anggota keluarga lainnya. Anggota keluarga 

dapat ikut terlibat dalam aktivitas/minat individu anggota keluarga lainnya 

dengan melakukan berbagai hal bersama (Sitsira-at, 2019; Olson et al., 1989). 

9. Rekreasi merujuk pada partisipasi anggota keluarga dalam kegiatan santai 

yang dilakukan keluarga, seperti berlibur, olahraga dan melakukan aktivitas 

luar bersama ketika keluarga memiliki waktu luang atau pada waktu istimewa 

lainnya. Anggota keluarga dapat memiliki waktu rekreasi bersama atau 

memilih untuk melakukan aktivitas santai terpisah dari keluarga (Sitsira-at, 

2019; Olson et al., 1989). 
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2.1.2.3 Tipe Kohesi Keluarga 

      Olson et al. (2019a) mengemukakan terdapat empat tipe kohesi keluarga, 

yaitu disengaged, connected, cohesive, dan enmeshed. Tingkatan kohesi 

keluarga paling rendah berada pada tipe disengaged, tingkatan tertinggi 

merupakan tipe enmeshed, sedangkan tingkatan seimbang kohesi keluarga 

adalah connected dan cohesive. Berikut adalah penjelasan setiap tipe kohesi 

keluarga. 

a. Disengaged 

      Tipe kohesi keluarga disengaged merupakan keluarga dengan tingkatan 

kohesi keluarga paling rendah. Anggota keluarga memiliki individualitas, 

independensi, dan keterpisahan yang tinggi, serta kurang komunikasi, komitmen, 

dan kelekatan dengan anggota keluarga lainnya. Keluarga umumnya merasa 

jauh secara emosional, melakukan segala sesuatunya sendiri dan terpisah, serta 

anggota keluarga sulit untuk meminta dan mendapatkan dukungan dan 

pemecahan masalah kepada anggota keluarga lainnya (Olson et al., 2019a; 

Olson et al., 2019b; Olson, 2000). 

b. Connected 

      Tipe kohesi keluarga connected merupakan keluarga dengan tingkatan 

kohesi keluarga seimbang. Anggota keluarga memiliki kedekatan emosional 

antara satu sama lain pada tingkat rendah-sedang dengan loyalitas yang rendah, 

serta independensi dan keterpisahan yang lebih dominan. Keluarga pada tipe ini 

akan menganggap waktu sendiri merupakan hal yang penting, tetapi juga tetap 

memiliki waktu bersama keluarga; memiliki minat sendiri, tetapi tetap melakukan 

aktivitas bersama keluarga, serta membuat keputusan bersama dan memberikan 

dukungan untuk keluarga (Olson et al., 2019a; Olson, 2000). 
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c. Cohesive 

      Tipe kohesi keluarga cohesive merupakan keluarga dengan tingkatan kohesi 

keluarga seimbang. Anggota keluarga memiliki kedekatan emosional dan 

loyalitas antara satu sama lain, bergantung dan terikat dengan anggota keluarga 

lainnya, serta mengutamakan kebersamaan. Keluarga akan menghabiskan 

waktu bersama lebih banyak jika dibandingkan dengan waktu sendiri, berbagi 

minat dan aktivitas bersama, serta memiliki lingkungan pertemanan yang sama 

atau diketahui oleh anggota keluarga lainnya (Olson et al., 2019a; Olson, 2000). 

d. Enmeshed 

      Tipe kohesi keluarga enmeshed merupakan keluarga dengan tingkatan 

kohesi keluarga tinggi. Anggota keluarga memiliki kedekatan emosional, 

loyalitas, keterikatan, dan reaksi yang sangat tinggi kepada satu sama lain. 

Anggota keluarga kurang memiliki ruang privasi untuk diri sendiri dan seluruh 

energi keluarga akan difokuskan pada internal keluarga. Selain itu, anggota 

keluarga juga memiliki minat dan aktivitas sendiri yang tidak begitu banyak di luar 

dari keluarga (Olson et al., 2019a; Olson, 2000). 

      Fokus kohesi keluarga adalah menyeimbangkan intimasi dan kemandirian 

anggota keluarga di dalam sistem keluarga. Tingkatan kohesi keluarga dapat 

tergambarkan melalui cara keluarga menyikapi sembilan dimensi dasar kohesi 

keluarga (Olson et al., 1979; Olson et al., 1989). Berikut adalah gambaran 

dimensi pada setiap tipe kohesi keluarga. 
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Tabel 2.1 Dimensi Kohesi Keluarga pada Setiap Tipe Kohesi Keluarga 

Dimensi 
Kohesi 

Keluarga 

Tipe Kohesi Keluarga 

Disengaged Connected Cohesive Enmeshed 

Ikatan 
Emosional 

Independensi 
yang tinggi 

antaranggota 
keluarga; 

keterpisahan 
emosional 

yang ekstrim; 
kurang 

loyalitas 

Independensi 
sedang 

antaranggota 
keluarga; 
terpisah 
secara 

emosional; 
loyalitas 

keluarga yang 
tidak tetap 

Dependensi 
sedang 

antaranggota 
keluarga; 

dekat secara 
emosional; 

anggota 
keluarga 

diharapkan 
memiliki 
loyalitas 

Dependensi 
yang tinggi 

antaranggota 
keluarga’ 

kedekatan 
emosional 

yang ekstrim; 
loyalitas 
keluarga 

dituntut untuk 
ditunjukkan 

Boundaries 
Kedekatan 
orang tua-

anak kurang 

Sub-sistem 
boundaries 
yang jelas 

dengan 
kedekatan 
orang-tua 
anak yang 

cukup 

Sub-sistem 
boundaries 

yang jelas 
dengan 

kedekatan 
orang-tua 

anak 

Kedekatan 
orang-tua 

anak sangat 
dekat 

Koalisi Koalisi lemah Koalisi jelas Koalisi kuat 
Koalisi orang 

tua-anak 

Waktu 
Bersama 

Waktu 
berjauhan dari 
keluarga lebih 
banyak (fisik 

dan 
emosional) 

Waktu 
bersama dan 
waktu individu 

sama 
pentingnya 

Waktu 
bersama 
penting; 

waktu individu 
dapat 

diberikan 
dengan 

alasan yang 
jelas 

Waktu 
bersama lebih 

banyak; 
sedikit waktu 
individu yang 

diizinkan 

Jarak 
(Ruang/Fisik 

dan 
Privasi/Emosi-

onal) 

Terpisah baik 
secara fisik 

dan 
emosional 

Terdapat 
jarak pribadi; 
terdapat jarak 

bersama 
keluarga 

Berbagi 
bersama 

keluarga lebih 
banyak; jarak 
individu lebih 

sedikit 

Tidak ada 
jarak (ruang 
dan privasi) 

sendiri di 
rumah 

Teman 

Seluruh 
teman berasal 

dari luar 
keluarga; 

sedikit teman 
keluarga 

Beberapa 
teman dari 

luar keluarga; 
beberapa 
teman dari 

teman 
keluarga 

Beberapa 
teman 

individu; 
menjadwalkan 

aktivitas 
bersama 
teman 

keluarga 

Teman 
individu yang 
terbatas; lebih 

banyak 
berteman 

dengan teman 
keluarga 

Pengambilan 
Keputusan 

Keputusan 
diambil 

Hampir 
semua 

Keputusan 
individu 

Seluruh 
keputusan, 
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secara 
individu 

keputusan 
diambil 
secara 

individu; 
keluarga 

dapat 
berdiskusi 
bersama 

untuk 
masalah 
keluarga 

anggota 
keluarga 
adalah 

keputusan 
bersama; 

kebanyakan 
keputusan 

dibuat dengan 
memikirkan 

keluarga 

baik personal 
atau keluarga, 

harus 
diputuskan 

dengan 
keluarga 

Minat 

Keluarga tidak 
terlibat dalam 

minat; 
memiliki 

ketertarikan 
berbeda 

Kegiatan 
individu 

didukung; 
melakukan 
hal yang 
disenangi 
terpisah 

Keluarga 
terlbat dalam 
minat individu 

anggota 
keluarga; 
berbagi 

kegiatan yang 
disenangi 
bersama 

Hal yang 
disenangi 
dilakukan 
bersama 
keluarga 

Rekreasi 

Kegiatan 
dilakukan 

tanpa 
keluarga 

Kegiatan 
keluarga 

dilaksanakan 
tiba-tiba 

Kegiatan 
keluarga 

direncanakan 
secara 

terstruktur 

Hampir 
seluruh 
kegiatan 
dilakukan 
bersama 
keluarga 

 

      Keluarga yang memiliki tingkatan kohesi keluarga tinggi dan rendah berada 

pada kondisi yang tidak seimbang. Ketika keluarga memiliki keterpisahan dan 

kebersamaan yang terlalu ekstrem akan menyebabkan masalah dalam 

hubungan jangka panjang. Sedangkan keluarga dengan tingkatan kohesi 

keluarga yang seimbang akan mendorong pengembangan diri anggota keluarga 

sebagai individu mandiri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan otonomi dan 

intimasi yang fleksibel dan dapat berubah sesuai dengan kebutuhan keluarga 

(Olson et al., 2019a; Olson, 2000). 

2.1.2.4 Faktor yang Memengaruhi Kohesi Keluarga 

      Keluarga merupakan sebuah sistem yang bersifat dinamis dan memiliki 

tingkat kompleksitas dan keunikan masing-masing. Komponen di dalam keluarga 
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dapat bergeser yang disebabkan oleh berbagai faktor dan keluarga juga dapat 

menciptakan berbagai aturan sebagai bentuk penyesuaian (Fiese, 2006). Kohesi 

keluarga sebagai salah satu komponen keluarga juga dapat mengalami 

perubahan seiring dengan proses yang dialami oleh keluarga. Berikut adalah 

faktor yang memengaruhi kohesi keluarga. 

a. Family Life-cycle 

      Family life-cycle merupakan tahapan perkembangan kehidupan keluarga 

yang merepresentasikan perubahan kualitatif pada komposisi, struktur, dan 

fungsi dari keluarga (Lemme, 1999). Olson (2000) menyatakan bahwa kohesi 

keluarga merupakan komponen yang dinamis dan dapat berubah dengan 

perubahan kehidupan keluarga. Keluarga dapat berpindah dari satu tahapan 

kehidupan ke tahapan lainnya, seperti pernikahan, kehamilan, persalinan, 

merawat anak, melepaskan anak, dan seterusnya. Selain itu, Olson juga 

menambahkan bahwa kohesi keluarga berada pada tingkatan yang seimbang 

saat berada pada tahapan awal kehidupan keluarga, yaitu pernikahan hingga 

kehadiran anak pertama, tetapi berubah dan berada pada tingkatan yang tidak 

stabil saat anak memasuki usia remaja (Noller & Callan, 2016). 

b. Family Life Event 

      Family life event merupakan peristiwa penting yang terjadi di dalam keluarga, 

seperti pernikahan, sakit, kematian, dan lain sebagainya. Olson (2000) 

mengemukakan peristiwa yang terjadi pada keluarga akan memengaruhi kohesi 

keluarga. Hal tersebut dikarenakan anggota keluarga akan berusaha untuk 

menyeimbangkan kembali perubahan dan tekanan yang dialami oleh anggota 

keluarga. Anggota keluarga dapat menjadi lebih dekat satu sama lain ataupun 

menjauh dikarenakan suatu peristiwa. 
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c. Komposisi Keluarga 

      Keluarga akan terus mengalami perkembangan, termasuk pada komposisi 

keluarga. Olson (2000) menjelaskan bahwa komposisi keluarga memiliki dampak 

pada sistem keluarga secara keseluruhan, termasuk pada komponen kohesi 

keluarga. Contohnya pada keluarga dengan suami yang memutuskan untuk 

memiliki dua istri atau lebih, istri akan menginginkan otonomi, kekuatan, dan 

keadilan dalam hubungan pernikahan.  

d. Etnik dan Budaya 

      Olson (2000) mengemukakan bahwa kohesi keluarga merupakan hal yang 

sangat dipengaruhi oleh etnik dan keberagaman budaya. Etnik dan budaya 

merupakan salah satu komponen utama yang penting untuk dipertimbangkan 

dalam dinamika keluarga. Tingkatan kohesi keluarga yang tidak seimbang tidak 

selamanya merefleksikan kondisi keluarga disfungsional, terlebih jika keluarga 

berasal dari etnik atau agama tertentu yang memiliki ekspektasi normatif dan 

mendukung perilaku ekstrem terkait kohesi keluarga.  

2.1.3 Remaja 

2.1.3.1 Definisi Remaja 

      Istilah adolescent atau remaja berasal dari bahasa Latin, adolescere, yang 

berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Hurlock (1980) mendefinisikan 

remaja sebagai periode transisi antara masa kanak-kanak menuju dewasa dalam 

rentang kehidupan individu untuk berproses dan berintegrasi dengan individu 

lainnya di tingkatan sosial masyarakat yang lebih luas. Berk (2012) menyatakan 

remaja merupakan periode transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa yang 

ditandai dengan dimulainya pubertas. Usia individu yang mengalami pubertas 
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akan berbeda antara satu sama lain, tetapi umumnya dimulai sejak usia 10 tahun 

dan mencapai kematangan psikologis pada usia 19 tahun (Vandenbos, 2015). 

      Papalia et al. (2009) mengungkapkan bahwa remaja akan mengalami 

berbagai perubahan fisik, kognitif, emosi, dan sosial, serta mengembangkan 

kompetensi sosial, otonomi, self-esteem, dan intimasi. Erickson (dalam Santrock, 

2012) menyebutkan bahwa fase remaja merupakan masa pencarian identitas 

sebagai pencapaian utama menuju sosok dewasa yang produktif. Remaja akan 

melakukan berbagai usaha untuk mengeksplorasi lingkungan sekitarnya dan 

memutuskan tujuan, values, peran di masyarakat, dan berkomitmen terhadap 

pilihan tersebut. 

      Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

remaja merupakan periode transisi dalam kehidupan individu dari masa kanak-

kanak menuju dewasa. Remaja ditandai dengan dimulainya pubertas dan 

berbagai perubahan fisik dan psikososioemosi pada individu, serta diakhiri 

dengan kematangan psikologis. Fase remaja juga menjadi masa pencarian 

identitas individu sebagai tugas perkembangan utama guna mencapai sosok 

dewasa yang unik dan produktif. 

2.1.4 Juvenile Delinquency 

2.1.4.1 Definisi Juvenile Delinquency 

      Istilah juvenile delinquency merupakan label yang dilekatkan kepada remaja 

yang melanggar hukum atau terlibat perilaku ilegal lainnya. Umumnya remaja 

yang melakukan juvenile delinquency berusia 12-17 tahun. Perilaku yang dapat 

dikategorikan sebagai juvenile delinquency sangatlah beragam, mulai dari hal 

yang tidak dapat diterima di lingkungan sosial, seperti membolos sekolah, hingga 

tindakan kriminal lainnya, seperti mencuri (Berk, 2012; Santrock, 2012). 
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      Mukherjee (1956) mendefinisikan juvenile delinquency sebagai perilaku 

remaja yang berbahaya bagi masyarakat karena dianggap melanggar values 

yang ada di masyarakat. Tindakan yang dilakukan oleh remaja tersebut pun 

bervariasi dengan berbagai tingkatan konsekuensi yang dapat diberikan ganjaran 

hukum. Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan juvenile delinquency 

merupakan perilaku ilegal remaja pada rentang usia 12-17 tahun yang melanggar 

norma sosial dan/atau hukum. 

2.1.4.2 Jenis Juvenile Delinquency 

      Gunarsa (2004) membagi juvenile delinquency dalam dua aspek utama, 

yaitu: 

1. Juvenile delinquency yang dilakukan oleh remaja bersifat amoral dan asosial 

tidak diatur di dalam hukum. Hal tersebut menyebabkan hal yang dilakukan 

oleh remaja tidak dapat atau sulit dinyatakan sebagai pelanggaran hukum. 

Adapun beberapa contoh dari perilaku amoral dan asosial tersebut, seperti 

membohongi individu lain dengan tujuan menipu, membolos sekolah, 

meninggalkan rumah tanpa izin orang tua, membawa senjata tajam yang 

dapat membahayakan individu lain, melibatkan diri dengan teman yang 

memberikan pengaruh buruk untuk melakukan tindakan negatif, melibatkan 

diri dalam tindak prostitusi dan pornografi, serta mengonsumsi minuman keras 

dan narkotika. 

2. Juvenile delinquency yang dilakukan oleh remaja bersifat melanggar hukum. 

Remaja pun dapat diproses secara resmi sesuai dengan hukum yang berlaku. 

Adapun beberapa contoh dari perilaku ini, yaitu mencuri dengan/tanpa 

kekerasan, perjudian, melakukan percobaan pembunuhan, membunuh atau 

terlibat dalam pembunuhan, menggugurkan kandungan, menggelapkan 
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barang, melanggar aturan susila (pemerkosaan), menganiaya individu lain 

yang mengakibatkan kematian, serta memalsukan uang dan dokumen penting 

lainnya. 

2.1.4.3 Faktor yang Memengaruhi Juvenile Delinquency 

      Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi remaja terlibat dalam juvenile 

delinquency, yaitu: 

a. Faktor Internal Diri 

      Setiap individu memiliki ciri khas, personaliti, dan keunikan masing-masing. 

Usia, daya emosional, kepribadian, tingkat kecerdasan, dan atribut personal 

lainnya turut memengaruhi remaja dalam tindakan juvenile delinquency. 

Contohnya adalah remaja dengan tingkatan self-efficacy dan self-esteem yang 

rendah cenderung terlibat dalam juvenile delinquency (Andayani et al., 2021). 

b. Faktor Keluarga 

      Keluarga merupakan sosok terdekat dalam kehidupan remaja. Keluarga yang 

tidak memiliki waktu bersama dan sibuk dengan diri sendiri, tidak memberikan 

kontrol, pendampingan, dan monitoring akan cenderung memiliki remaja yang 

bermasalah. Hal tersebut diakibatkan kurangnya perhatian, rasa cinta, dan kasih 

sayang oleh orang tua yang menyebabkan remaja mencari aktivitas lain dengan 

tidak terkontrol. Selain itu, pertengkaran dan perceraian orang tua juga 

menyebabkan stress dan trauma pada remaja yang mendorong remaja untuk 

mencoba hal-hal negatif lainnya (Mukherjee, 1956; Al Rosyid et al., 2019; 

Ambara & Kusumiati, 2021; Enteding, 2021). 

c. Faktor Ekonomi 

      Individu akan selalu terdorong untuk memenuhi setiap kebutuhannya, 

termasuk kebutuhan ekonomi. Individu yang merasa kebutuhannya tidak 
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terpenuhi akan memiliki desakan untuk melakukan berbagai hal yang dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Beberapa remaja yang terlibat dalam 

juvenile delinquency umumnya dilatarbelakangi oleh kondisi ekonomi keluarga 

yang kurang (Mukherjee, 1956; Ihsan & Jonyanis, 2016). 

d. Faktor Lingkungan 

      Lingkungan tempat remaja tumbuh dan berkembang merupakan kelompok 

yang memberikan pengaruh terhadap remaja. Remaja akan melihat dan 

menginternalisasi values lingkungan sekitar. Remaja yang tumbuh di lingkungan 

kurang baik akan mendorong remaja untuk mengikuti perilaku negatif lainnya, 

utamanya ketika remaja sedang dalam proses eksplorasi pencarian identitas (Al 

Rosyid et al., 2019; Enteding, 2021). 

2.1.5 Hubungan Antara Kohesi Keluarga, Remaja, dan Juvenile Delinquency 

      Remaja merupakan fase perkembangan krusial dalam rentang kehidupan 

individu dengan berbagai perubahan, tekanan, dan tantangan yang dialami dan 

dirasakan oleh remaja. Remaja akan mengalami perubahan fisik secara 

signifikan, mulai mampu memproses informasi secara kompleks, 

mengembangkan pandangan moral terkait benar dan salah, serta 

mengeksplorasi minat dan lingkungan sosial yang lebih luas. Hal tersebut 

mendorong remaja untuk menemukan kelompok sosial dengan aktivitas beragam 

dan memiliki kesempatan untuk melakukan berbagai hal yang diminati. Selain itu, 

lingkungan mulai memberikan tuntutan kepada remaja untuk bersikap sesuai 

usia dengan harapan kelompok sosial (Hurlock, 1980; Berk, 2012; Santrock, 

2012). 

      Perubahan yang dialami oleh remaja tersebut memberikan dampak pada 

hubungan remaja dan keluarga. Orang tua sering kali menolak untuk memahami 
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remaja telah mampu mengolah hal yang ada di lingkungannya secara mandiri 

dan menginginkan otonomi pribadi, tetapi secara bersamaan menuntut remaja 

untuk bertanggung jawab sesuai dengan usianya. Orang tua akan memiliki 

berbagai macam metode untuk mengontrol remaja dengan memberikan aturan 

ketat lainnya. Sedangkan di sisi lain, remaja menganggap konsep dan standar 

perilaku yang dimiliki orang tua sudah terlalu kuno, sehingga remaja enggan 

untuk mengikuti arahan dari orang tua (Hurlock, 1980; Brooks, 2013; Noller & 

Callan, 2016). 

      Konflik keluarga yang meningkat dan luasnya lingkungan sosial remaja 

akhirnya mendorong remaja untuk menghabiskan waktu lebih banyak bersama 

dengan teman sebaya di kelompok sosialnya. Remaja dapat menemukan 

kelompok sosial dengan berbagai aktivitas positif maupun negatif, dan memiliki 

kesempatan untuk mencoba melakukan hal yang diminati (Hurlock, 1980; Berk, 

2012; Santrock, 2012). Remaja yang memutuskan untuk mencoba melakukan 

perilaku berisiko dan terlibat dalam juvenile delinquency akan memengaruhi 

remaja secara negatif. Meena (2016) menyatakan bahwa remaja yang terlibat 

dalam juvenile delinquency umumnya akan memiliki hubungan destruktif dengan 

lingkungan sosialnya, dikucilkan, tidak melanjutkan pendidikan, dan lain 

sebagainya. 

      Keluarga, utamanya orang tua, sebagai sosok terdekat dengan remaja 

berperan untuk menyediakan lingkungan protektif bagi tumbuh kembang remaja. 

Nurmi (dalam Lerner & Steinberg, 2004) mengemukakan bahwa orang tua 

seyogianya mengarahkan minat, tujuan, dan values remaja dengan 

mengomunikasikan harapan kepada remaja, menjadi role model, serta 

memfasilitasi remaja dengan dukungan dan umpan balik. Selain itu, keluarga 
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juga perlu untuk mengontrol dan memonitor terhadap aktivitas yang dilakukan 

oleh remaja. Hal tersebut akan membantu remaja untuk membangun kompas 

moral sendiri dengan baik dan benar sesuai dengan norma yang berlaku di 

lingkungan sosial (Brooks, 2013; Onsando et al., 2021). 

      Salah satu komponen keluarga yang menjadi faktor protektif terhadap 

juvenile delinquency adalah kohesi keluarga. Keluarga dengan kohesi keluarga 

yang seimbang umumnya memiliki remaja yang tidak terlibat dengan tindakan 

juvenile delinquency. Hal tersebut disebabkan remaja menganggap keluarga 

sebagai tempat yang aman dan hangat, sehingga remaja dapat meminta 

petunjuk dan dukungan kepada anggota keluarga, serta memberikan contoh 

hubungan yang sehat kepada remaja yang mendorong remaja untuk 

membangun hubungan yang sehat pula dengan teman sebaya. Keluarga yang 

menyediakan lingkungan kohesi keluarga yang tinggi memiliki dampak negatif 

terhadap tumbuh kembang remaja, seperti mendorong remaja untuk bergantung 

kepada orang tua, memiliki kontrol internal, self-confidence, dan self-esteem 

yang rendah. Sedangkan kohesi keluarga yang rendah akan memberikan 

penguatan kepada remaja untuk terlibat dengan berbagai kegiatan negatif 

bersama teman sebaya karena tidak adanya kontrol dari keluarga (Sanni et al., 

2010; Sharma, 2012; Mwangangi, 2019; Goodrum et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 



33 

 

 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

    Keterangan: 

   Fokus penelitian 

   Komponen Keluarga 

   Faktor yang memengaruhi juvenile delinquency 

   Menunjukkan bagian dari 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Disengaged 

Connected 

Cohesive 

Enmeshed 



34 

 

 

 

      Keluarga merupakan sebuah unit sosial terkecil dan umumnya memiliki 

struktur yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak. Keluarga sebagai sebuah sistem 

bersifat saling terikat, sehingga seluruh interaksi yang terjalin antaranggota 

keluarga akan saling memengaruhi kehidupan satu sama lain. Interaksi 

antaranggota keluarga tersebut akan membentuk kohesi keluarga, yaitu ikatan 

emosional yang dimiliki oleh anggota keluarga terhadap anggota keluarga 

lainnya.  

      Kohesi keluarga merupakan salah satu komponen penting yang 

memengaruhi kehidupan keluarga yang dinamis dan turut berubah seiring siklus 

kehidupan keluarga, seperti keluarga dengan remaja. Kehidupan keluarga 

dengan remaja umumnya memiliki konflik cukup tinggi yang disebabkan oleh 

adanya perbedaan pandangan antara orang tua dan remaja yang sedang dalam 

proses pencarian identitas. Keluarga kohesif akan lebih mampu menyelesaikan 

konflik yang terjadi di dalam keluarga, serta membantu orang tua dalam proses 

sosialisasi dan penanaman moral, nilai, dan values kepada remaja. Hal tersebut 

akan mendorong remaja untuk mengembangkan identitas positif dan terhindar 

dari perilaku juvenile delinquency. 

      Juvenile delinquency merupakan tingkah laku remaja yang dianggap 

melanggar norma, moral, dan hukum, seperti melakukan berbagai tindakan 

tindakan illegal dan kriminal. Faktor yang memengaruhi remaja terlibat dalam 

juvenile delinquency adalah internal diri, lingkungan, ekonomi, dan keluarga. 

Kohesi keluarga menjadi salah satu komponen keluarga yang memengaruhi 

keterlibatan remaja dalam juvenile delinquency. 


